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BAB Il

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Dalam setiap melakukan penelitian diperlukan suatu metode. Metode merupakan
cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai tujuan. Penggunaan metode dalam
penelitian disesuaikan dengan masalah serta tujuan penelitian tersebut. Tujuan penelitian
adalah untuk mengungkapkan, menggambarkan, dan menyimpulkan hasil pemecahan
masalah melalui cara-cara tertentu sesuai dengan prosedur penelitian. Dalam hal ini
metode penelitian sangat penting dalam pelaksanaan, pengumpulan dan analisis data.

Tujuan penelitian dititik beratkan untuk mengetahui gambaran tentang ketepatan
hasil test fisik atlet ekstrakulikuler futsal SMAN 25 Bandung. Adapun metode penelitian
yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif
menurut Moh. Nazir (2005:54): “Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
status kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang”. Dalam metode deskriptif, tujuan yang hendak
dicapai adalah menggambarkan atau mendeskripsikan fakta-fakta, atau sifat-sifat, serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Moh. Nazir (2005:54) mengungkapkan
tentang tujuan metode deskriptif adalah: “Tujuan penelitian deskriptif ini adalah untuk
membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai fakta-fakta, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki”.

Mengenai metode deskriptif, Surakhmad (2002:139) mengemukakan sebagai

berikut:

Metode deskriptif bertujuan pada pemecahan masalah yang ada pada masa
sekarang karena banyak sekali ragam penelitian demikian, metode deskriptif lebih
merupakan istilah umum yang mencakup berbagai teknik deskriptif. Diantaranya ialah
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penyelidikan yang menuturkan menganalisa, dan mengklasifikasi. Penyelidikan
dengan teknik survey, dengan teknik interview, angket observasi, atau dengan teknik
tes.

Dari pendapat di atas, maka digambarkan sifat dari metode deskriptif selain untuk
mengumpulkan informasi atau juga data deskriptif bertujuan pada pemecahan masalah
yang ada pada masa sekarang dan pada masa yang aktual. Untuk memudahkan dalam
pelaksanaan penelitian, maka berikut ini terdapat langkah-langkah sebagai berikut :

1. Sampel melaksanakan test balke (lari 15 menit).
2. Sampel melaksanakan tes bleept (lari multi tahap).

Data yang diperoleh dari hasil tes masih merupakan data mentah yang harus
diolah sehingga data tersebut mempunyai arti. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
adalah :

1. Mengumpulkan data.

2. Menyusun dan mengolah data.
3. Menganalisa data.

4. Menafsirkan data.

5. Menyusun kesimpulan.

B. Populasi dan Sampel

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini diperlukan sumber data, dan pada
umumnya disebut populasi dan sampel penelitian. “Populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian” (Arikunto, 2006:130). Maka populasi dari penelitian ini adalah siswa
ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 25 Bandung.

Sedangkan tentang jumlah sampel penelitian, penulis menggunakan purposive

sampling. Menurut Sugiyono (2009:124) “Purposive sampling yaitu pengambilan sampel
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dengan pertimbangan tertentu”. Artinya setiap unit/individu yang diambil dari populasi
dipilih dengan sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Yang menjadi pertimbangannya
adalah siswa yang sudah mahir di bidang futsal dan memiliki kualitas daya tahan bergerak
pada saat bermain. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti mengambil sampel siswa

ekstrakurikuler futsal SMA Negeri 25 Bandung sebanyak 15 orang.

C. Desain Penelitian

Pola atau desain pelaksanaan penelitian merupakan hal yang penting untuk
mempermudah langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian, sehingga terdapat
alur yang menjadi pegangan agar penelitian tidak keluar dari ketentuan yang sudah
ditetapkan, supaya dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun pola atau desain

penelitian ini adalah:

Q\
Q/

Gambar 3.1
Desain Penelitian

Keterangan :
X1 : Test lari selama 15 menit
X2 - Test lari multi tahap
Y : Hasil test daya tahan cardiovascular

Setelah desain penelitian ditentukan oleh penulis, selanjutnya penulis menyusun

langkah-langkah penelitian sebagaimana tertera dalam gambar di bawah ini
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Gambar 3.2
Langkah Penelitian
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Dari langkah-langkah di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: langkah pertama
adalah menentukan populasi, kemudian memilih sampel yang akan dijadikan obyek dalam
penelitian ini. Setelah memperoleh sampel langkah selanjutnya adalah melakukan tes pada
sampel yang telah dipilih. Tes yang dilakukan adalah tes balke (lari selama 15 menit) dan tes
bleept (lari multi tahap). Setelah memperoleh data, langkah berikutnya adalah mengolah dan
menganalisis data tersebut. Dari hasil pengolahan dan analisis data yang diperoleh maka
didapat hasil dari test balke (lari selama 15 menit) dan bleept test (lari multi tahap), kemudian
diambil kesimpulan mengenai perbandingan ketepatan tes balke (lari selama 15 menit) dan

tes bleept (lari multi tahap) dalam tes daya tahan cardiovascular.

D. Prosedur Penelitian

Jenis penelitian ini adalah survey tes, dan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

o b)

. Mengajukan proposal kepada dosen pembimbing.

(on

. Mengajukan surat ijin penelitian.
c. Menentukan populasi dan sampel.

d. Mengadakan tes balke dan bleep tes kepada sampel

Tes dilakukan pada : 14 s.d 31 Januari 2013

Hari dan Tanggal Minggu 20 Januari dan Minggu 27 Januari
Tempat : Lapangan Futsal SMAN 25 dan Track Lari
Waktu : 08.00 s.d 10.00

E. Instrumen Penelitian

Instrument dalam penelitian digunakan sebagai alat ukur untuk memperoleh data dari
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Hasil dari pengolahan data ini kemudian
akan dijadikan sebagai sebuah kesimpulan dari hasil penelitian, dan akan menjawab
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permasalahan yang ada. Berkaitan dengan penelitian ini, instrumen penelitian yang
digunakan adalah tes berlari semaksimal mungkin sampai dengan batasan-batasan yang telah
di tentukan.
Adapun petunjuk pelaksanaan penelitian tersebut adalah sebagai berikut:
Tujuan : Mengukur VO2max dari setiap masing-masing tes berlari dan
membandingkan kedua butir tes tersebut.
Alat yang digunakan tes balke :

1. Lintasan datar seperti track berlari 400 meter
2. Stop watch
3. Bolpoint
4. Formulir tester
Alat yang digunakan tes bleept :
1. Lintasan datar dan tidak licin
2. Meteran
3. Kaset (pita suara)
4. Kerucut
5. Stop watch

Petunjuk pelaksanaan tes balke :

1. Peserta tes berdiri digaris start dan bersikap untuk berlari secepat-cepatnya
selama 15 menit.

2. Bersamaan dengan aba-aba ‘Ya....” Peserta tes mulai berlari dengan pencatat
waktu mulai meng-Onkan stopwatch.

3. Selama waktu 15 menit, pengetes memberi aba-aba berhenti, dimana
bersamaan dengan itu stopwatch dmatikan dan peserta diam ditempat nya
masing-masing sebagai penanda jarak yang telah ditempuhnya.

4. Pengetes mengukur jarak yang ditempuh peserta tes yang telah ditempuh
selama 15 menit dengan satuan meter.

Petunjuk pelaksanaan tes lari multi tahap :
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1. Pertama-tama ukurlah jarak sepanjang 20 meter dan beri tanda pada kedua
ujungnya dengan kerucut atau tanda lain sebagai tanda jarak

2. Siapkan pita suara kaset.

3. Peserta tes disarankan melakukan pemanasan terlebih dahulu sbelum
mengikuti tes dengan melaksanakan beberapa gerakan seluruh anggota tubuh
secara umum, sekaligus dengan beberapa macam pergerakan, terutama dengan
menggerakan otot-otot kaki.

4. Hidupkan pita suara. Jarak antara dua sinyal “TUT” menandai suatu interval 1
menit.

Cara penilaian tes balke :

1. Jarak tempuh peserta tes pada saat waktu yang telah ditentukan dicatat dalam
satuan meter.
Cara penilaian bleept test :
2. Jumlah terbanyak dari level dan balikan sempurna yang berhasil diperoleh

dicatat sebagai skor-skor peserta tes.

)

3

20m

Gambar 3.3
Pelaksanaan bleep test
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Gambar 3.4

Pelaksanaan test balke

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil tes dan pengukuran merupakan data mentah, sehingga
perlu diolah dan dianalisa, sehingga menghasilkan suatu makna atau kesimpulan yang dapat
menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang berhubungan dengan permasalahan dalam
penelitian ini.

Langkah-langkah yang penulis gunakan dalam pengolahan data ini sebagai berikut:

1. Menghitung nilai rata-rata dari hasil data mentah setiap variabel. Rumus untuk

menghitung rata-rata adalah:

_  Xx
X = —

n

Arti unsur-unsur tersebut:

X - Nilai rata-rata yang dicari
>X  :Jumlah nilai yang didapat oleh seluruh sampel
n : Banyaknya sampel

2. Menghitung simpangan baku dari semua variabel. Rumus yang digunakan adalah:

Masri Hanp——=<=
Perbedaar - - Tahan Cardiovascular Menggunakan Tes Balke (Lari 15 Menit) Dan Tes
Y x— x)2
Bleept Paq _ L\
Universita 5= n—1 ository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu
N
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Arti unsur-unsur tersebut:

S : Simpangan baku
X : Nilai yang didapat
X : Nilai rata-rata
n : Banyaknya sampel

3. Menguji normalitas distribusi data dengan menggunakan pendekatan Uji Liliefors

Uji ini dinamakan uji normalitas distribusi dengan pendekatan non parametrik.
Hal ini dilakukan andai kata kelompok sampel yang digunakan dalam sebuah
penelitian itu di asumsikan sebagai kelompok ‘kecil.” Dalam uji ini tidak diperlukan
parameter-parameter tertentu, oleh karena itu dikenal dengan pendekatan uji
normalitas distribusi non parametrik.

Adapun langkah-langkah pengujian yang dapat dilakukan menurut Nurhasan
(2002:105) adalah sebagai berikut:
a) Menyusun data hasil pengamatan, yang dimulai dari pengamatan yang paling

kecil sampai nilai pengamatan yang paling besar.

b) Untuk semua nilai pengamtan dijadikan angka baku Z dengan pendekatan Z-skor

yaitu:

c) Untuk tiap baku angka tersebut dengan bantuan tabel distribusi normal baku
(tabel distribusi Z). Kemudiaan hitung peluang dari masing-masing nilai Z (Fzi)
dengan ketentuan: Jika nilai Z negatif, maka dalam menentukan Fzi-nya adalah

0,5 — luas daerah distribusi Z.
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d) Menentukan proporsi masing-masing nilai Z (Szi) dengan cara melihat
kedudukan nilai Z pada nomor urut sampel yang kemudian dibagi dengan
banyaknya sampel.

e) Hitung selisih antara F(zi) — S(zi) dan tentukan harga mutlaknya.

f) Ambilah harga mutlak yang paling besar diantara harga mutlak dari seluruh
sampel yang ada dan berilah simbol Lo. Dengan bantuan tabel nilai kritis L untuk
uji Liliefors, maka tentukan nilai L. Untuk menolak atau menerima hipotesis, kita
bandingkan Lo dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar untuk taraf nyata o
yang dipilih. Kriterianya adalah: Tolak hipotesis nol, jika Lo yang diperoleh dan
data pengamatan melebihi L (Ho jika Lo > La = Tidak Normal). Dalam hal
lainnya hipotesis diterima (Ho jika Lo < La = Normal).

4. Pengujian Homogenitas

Uji kesamaan dua varians ini digunakan pendekatan uji F, yang formulasinya

3 . Variansi besar
rumusannya adalah sebagai berikut : F = ——— %2
Variansi kecil

5. Pengujian Hipotesis
Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan Uji Kesamaan
Dua Rata-rata (Dua pihak). Hal ini dilakukan andai kata dalam anggapan dasar yang
dirumuskan belum ada salah satu kelompok eksperimen yang diunggulkan, oleh
karenanya diuji ke pihak Kiri dan ke pihak kanan. Karena peneletian ini termasuk

01=02, maka statistik yang digunakan adalah uji t yang formulasi rumusnya :

Xi-X;
S

n, n;

t =

(n1-1)S12+(n2-1)S22

Dimana §% =
nl+n2-2
Arti unsur-unsur tersebut :
t = nilai t yang dicari (t hitung)
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X, = nilai rata-rata kelompok 1

X = nilai rata-rata kelompok 2

S = simpangan baku gabungan

nl = banyaknya sampel kelompok 1
n2 = banyaknya sampel kelompok 2
S12  =variansi kelompok 1

S22 =variansi kelompok 2
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